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ABSTRAK 
 

Kekayaan budaya Toraja merupakan suatu anugrah bagi masyarakat Indonesia, karena hal tersebut merupakan 
salah satu kekayaan khazanah kebudayaan masyarakat Indonesia. Untuk itu kehadiran kampung adat dapat 
menjaga kelestarian bentuk bangunan dan gaya hidup masyarakat adat. Contoh kampung adat yang masih 

eksis hingga saat ini adalah Kampung Adat Kete Kesu’ dan Kampung Adat Palawa’. Namun terdapat 
ketimpangan jumlah wisatawan yang begitu besar antara kedua kampung tersebut. Tujuan penelitian ini 
adalah mengidentifikasi faktor-faktor penawaran wisata dalam pengembangan desa wisata kampung adat 
Kete Kesu’ dan kampung adat Palawa’. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif. Hasil studi memperlihatkan bahwa terdapat banyak perbedaan kondisi faktor-faktor penawaran 
wisata pada kedua lokasi studi ini. Fasilitas penunjang wisata Kampung Adat Palawa juga tidak sebanyak 
fasilitas penunjang Kampung Adat Kete Kesu’. Kondisi jalan menuju Desa Palawa juga sangat buruk 
dibandingkan dengan kondisi jalan menuju desa Ke’te Kesu. Selain itu, dalam pengelolaannya banyak 
permasalahan yang dihadapi, yaitu lembaga pengelolaan wisata Kampung Adat Palawa’ lebih cenderung 
bercorak tradisional, sehingga sistem manajemen yang diterapkan juga belum mapan dan belum optimal.  

 

Kata kunci: Kampung Adat, Faktor Penawaran Wisata, Kete Kesu, Palawa 

 

ABSTRACT 
 
The cultural wealth of Toraja is a “gift” to Indonesia as it is a part of Indonesia’s rich cultural treasures. The 
establishment of “kampung adat” (traditional villages) can preserve the building architecture and the lifestyles 
of indigenous people. Examples of traditional villages which still running are Kete Kesu’ Traditional Village and 
Palawa Traditional Village. However, both villages are experiencing a huge disparity in the number of tourists. 
The purpose of this research is to identify factors in tourist offering factors in the development of Kete Kesu’ 
Traditional Village and Palawa Traditional Village. This study utilizes the descriptive analysis method. The results 
of the study show that there are many differences in the conditions of the tourist offering factors at the two 
study locations. Palawa Traditional Village has less supporting infrastructures compared to Kete Kesu’ Traditional 
Village. The condition of the road access to Palawa Traditional Village is also poorer than Kete Kesu’ Traditional 
Village.  Apart from that, there are many problems found in its management which is the tourism management 
of Palawa Traditional Village tends to be more traditional so the implemented management system is not well 
established and not optimized. 

 
Keywords: Traditional Village, Tourism Offering Factor, Kete Kesu, Palawa 

mailto:asitawati@trisakti.ac.id
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1. PENDAHULUAN 

Dalam perekonomian nasional, sektor pariwisata menjadi salah satu sektor strategis. 
Aktivitas yang timbul dari kegiatan sektor pariwisata memiliki efek ganda, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Efek ganda yang bersifat langsung seperti penyerapan 
tenaga kerja di sektor pariwisata. Sementara, efek ganda yang bersifat tidak langsung dapat 
berupa berkembangnya kegiatan ekonomi pendukung pariwisata seperti penginapan, rumah 
makan, jasa penukaran uang dan lain-lain.  
 
Salah satu objek wisata yang berfungsi untuk menjaga kelestarian budaya adalah wisata 
kampung adat. Dalam hal ini adalah Kampung Adat Ke’te Kesu dan Pallawa. Kehadiran kedua 
kampung adat tersebut menjaga kelestarian bentuk bangunan dan gaya hidup masyarakat 
adat. Lokasi kedua kampung adat ini tidak jauh dari Kecamatan Rantepao yang merupakan 
ibukota Kabupaten Toraja Utara. Mengacu pada data dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Toraja Utara, ditemukan ketimpangan dalam jumlah kujungan wisatawan. Dalam periode 
2015-2021 total jumlah wisatawan Kampung Adat Ke’te Kesu mencapai 263.327 jiwa. 
Sedangkan kunjungan wisatawan di Kampung Adat Palawa’ hanya 2.110 jiwa. Dengan 
demikian terdapat ketimpangan jumlah wisatawan yang cukup jauh.  
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka       tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikan faktor-faktor penawaran wisata dalam pengembangan desa wisata Kete’ Kesu’ 
dan desa wisata Palawa’. 
 

2. METODE 
 

Lokasi penelitian terletak di Kampung Adat Ke’te Kesu dan Pallawa. Kampung adat Ke’te Kesu 
terletak di Desa/Kelurahan Panta’rukan Lolo, Kabupaten/Kota Toraja Utara, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kampung adat Pallawa terletak di Desa/Kelurahan Pallawa Kabupaten/Kota Toraja 
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder (lihat Tabel 1). 
Metode pengumpulan data primer menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi 
lapangan, wawancara tokoh masyarakat dan pengamatan citra satelit. Metode pengumpulan 
data sekunder dilakukan melalui survey instansional ke beberapa badan terkait.  
 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

 

No. Variabel Indikator 

1 Atraksi Jumlah budaya berbentuk fisik 

Living culture (non-fisik) 

2 Aksesibilitas kedekatan jarak antara lokasi wisata dan akomodasi 
kondisi jalan 

ketersediaan fasilitas transport 

3 Amenitas Hotel/ tempat penginappan 
Restoran 

Fasilitas sanitasi 

4 Kelembagaan kualitas pengelola wisata 
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Metode analisis pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk mendeskripsikan faktor-faktor penawaran wisata, kemudian dilakukan 
analisis terhadap perbedaan faktor-faktor penawaran wisata pada kedua lokasi studi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum 

Pada abad ke-16 nama Kesu’ berubah menjadi Kete Kesu’. Kampung Adat Kete Kesu adalah 
sebuah kampung adat yang terletak di Kelurahan Pantanakan Lolo, Kecamatan Kesu’, 
Kabupaten Toraja Utara. Memiliki penduduk sebanyak 19.150 jiwa (BPS, 2020). Sebelah 
utara Kecamatan Kesu berbatasan dengan Kecamatan Tallunglipu, sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Rantepao dan Kecamatan Sopai, sebelah timur berbatasan 
dengan Kecamatan Sanggalangi, dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Tana 
Toraja. Mata pencarian utama masyarakat di kecamatan ini adalah petani tanaman padi.. 
Memiliki luas sekitar 3570 m2. Untuk batas wilayah Tongkonan Ke’te sendiri dibagian timur 
laut berbatasan dengan wilayah adat Tondon (Lembang Tondok Batu, Kecamatan Tondon), 
Bunoran (Kampung Bonoran, Kelurahan Panta’nakan Lolo, Kecamatan Kesu), dan Tandung 
(lembang Tandung, Kecamatan Sanggalangi). Pada bagian Barat Laut berbatasan dengan 
wilayah Adat To’bubun (Kampung Ba’tan, Kelurahan Ba’tan, Kecamatan Kesu). Selain itu 
pada tanggal 8 Januari 2010, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan 
Kete Kesu menjadi cagar budaya dengan nomor SK: PM.09/PW007/MKP/2010. 
 
Tongkonan Palawa’ adalah sebuah tongkonan yang terletak di Kelurahan Palawa’, 
Kecamatan Sesean, Kabupaten Toraja Utara. Kecamatan Sesean memiliki penduduk 
sejumlah 13.319 jiwa (BPS, 2020). Sebelah utara Kecamatan Sesean berbatasan dengan 
Kecamatan Bengkelekila, sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Rantepao dan 
Tallinglipu, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tikala dan sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Balusu dan Tondon. Luas kompleks Kampung Adat Palawa 
sebesar ±725,5m2 dan sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani. Kampung Adat 
Palawa juga ditetapkan sebagai situs cagar budaya dengan nomor SK 
PM.09/PW007/MKP/2010 pada tanggal 8 Januari 2010. 

 
Salah satu tolok ukur keberhasilan pariwisata adalah dilihat dari kunjungan wisata serta 
kontribusi aktifitas pariwisata dalam perekonomian di kawasan tersebut. Perkembangan 
pariwisata di Kabupaten Toraja Utara cenderung mengalami kenaikan sejak tahun 2010. 
Seperti tercantum pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 2 Tabel Kunjungan Wisatawan Toraja Utara 
 

 

Tahun 
Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

2010 71.982 

2011 80.605 

2012 95.282 

2013 167.727 

2014 181.881 

2015 131.037 

2016 124.421 
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Tahun 
Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

2017 285.566 

2018 365.438 

2019 310.114 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara, 2021 

 
Besarnya jumlah wisatawan Kabupaten Toraja Utara ternyata tidak diikuti dengan 
pemerataan kondisi objek wisata yang ada. Ketidakmerataan kondisi wisata ini dapat dilihat 

dari kondisi attraction, accessibility, amenity, dan ancilliary (4A) lokasi wisata yang 
mengakibatkan tidak meratanya jumlah kunjungan wisatawan pada beberapa tempat. 
Salah satu contohnya adalah Kampung Adat Kete Kesu’ dan Kampung Adat Palawa’. Kedua 
lokasi ini merupakan lokasi wisata budaya yang berlokasi tidak jauh dari Kecamatan 
Rantepao yang merupakan ibukota Kabupaten Toraja Utara. Mengacu pada data dari Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara, ditemukan ketimpangan yang sangat besar dalam 
jumlah kujungan wisatawan pada kedua lokasi wisata ini seperti tercantum pada tabel di 
bawah ini: 

 
Tabel 3 Perbandingan Jumlah Wisatawan Kete Kesu’ dan Palawa’ 

 

Tahun Kete Kesu 

(orang) 

Palawa 

(orang) 

2015 21.370 573 

2016 22.007 493 

2017 43.950 600 

2018 47.750 404 

2019 71.650 - 

2020 20.550 40 

2021 36.050 - 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Toraja Utara, 2021 

 
3.2 Penawaran Wisata 
Munasef (1995) menyatakan bahwa pengembangan pariwisata merupakan segala 
kegiatan dan usaha yang terkoordinasi untuk menarik wisatawan, menyediakan semua 
sarana prasarana, barang dan jasa, fasilitas yang diperlukan guna memenuhi kebutuhan 
wisatawan. Menurut Pearce (1981) Pengembangan pariwisata dapat diartikan sebagai 
“usaha untuk melengkapi atau meningkatkan fasilitas dan pelayanan yang dibutuhkan 
masyarakat”. Sugiama (2014) mengatakan bahwa komponen penunjang wisata adalah 
komponen kepariwisataan yang harus ada didalam destinasi wisata. Komponen 

kepariwisataan tersebut adalah 4A yaitu Attraction, Amenities, Accesibility, dan Ancilliary. 
 

3.2.1 Atraksi 

Atraksi adalah segala hal yang mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ke kawasan 
wisata. Atraksi dapat didasarkan pada sumber daya alam yang memiliki bentuk ciri-ciri fisik 
alam, dan budaya, seperti hal-hal yang besejarah, agama, cara hidup masyarakat, tata cara 
pemerintahan, dan tradisi-tradisi masyarakat baik dimasa lampau maupun di masa 
sekarang. 
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Sebuah perkampungan dapat dikategorikan sebagai perkampungan adat apabila didalam 
perkampungan itu terdapat komponen-komponen penting antara lain tongkonan, lumbung, 
rante/lapangan, liang, dan sawah.  

 
Tabel 4 Perbandingan Ketersediaan Atraksi Wisata 

 
  

Atraksi Wisata 
 

Kete Kesu Pallawa 

Wisata Budaya 

Berbentuk Fisik 

Rumah Adat 

Tongkonan 

  

Lumbung Padi   

Area Pemakaman   

Balai Upacara   

Museum   

Wisata Budaya 
Berbentuk Non 

Fisik 

Pengrajin Ukiran Pahat  - 

Upacara Kematian   

Upacara Kegembiraan   
Sumber: Hasil Observasi, 2021 

 

Dari Tabel 4 di atas tampak bahwa aktraksi wisata yang disediakan oleh kedua desa wisata 
tersebut relatif hampir sama. Namun, dalam perawatannya seperti yang dimaksud dalam 
UU No. 10 th 2020 menunjukkan hal yang berbeda (Lihat Tabel 5). Dalam UU No. 10 th 
2010, Perawatan dilakukan dengan pembersihan, pengawetan, dan perbaikan atas 
kerusakan dengan memperhatikan keaslian bentuk, tata letak, gaya, bahan, dan/atau 
teknologi Cagar Budaya. 

 

Tabel 5 Perbandingan Perawatan Atraksi Wisata 

 

Indikator 
 

Kete Kesu 
 

Palawa 
 

Parameter 

Keaslian Bentuk ➹ ➹ UU No. 10 

Tahun 2010 

tentang Cagar 

Budaya 

Tata Letak ➹ ➹ 

Keaslian Bahan/Teknologi ➹ X 

  Sumber: Hasil Observasi, 2021 

 
Tabel 5 di atas memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan dalam perawatan antara kedua 
desa wisata yang dimaksud. Dalam hal keaslian bentuk dan tata letak menunjukkan 
perawatan yang sama. Namun, dalam hal keaslian bahan/teknologi menunjukkan hal yang 
berbeda. Keaslian bahan/teknologi pada rumah adat Palawa tidak dipertahankan.  
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Kete Kesu’ Palawa 

Gambar 1 Atraksi Wisata Kete Kesu’ dan Pallawa 

 
Gambar 1 memperlihatkan bahwa ada upaya untuk menggunakan material yang bukan 
kayu untuk melakukan perbaikan rumah adat di Desa Palawa. Hal tersebut dapat membawa 
dampak negatif untuk keaslian tongkonan itu sendiri, sebab rumah tongkonan adalah 
rumah panggung yang dibangun atau didirikan dari kombinasi lembaran papan dan batang 
kayu. Secara keseluruhan keaslian bangunan sangat berpengaruh terhadap pencitraan 
bangunan Rumah Adat Toraja.  
 

3.2.2 Amenitas 
Amenitas adalah berbagai fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh wisatawan di destinasi 
wisata. Amenities meliputi beragam fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi, 
penyediaan makanan dan minuman (food and beverage), tempat hiburan, tempat 
perbelanjaan (retailing), dan layanan lainnya seperti bank, rumah sakit, keamanan dan 
asuransi (Cooper dkk, 2000). Berikut tabel amenitas di kedua lokasi studi. 
 

Tabel 6. Perbandingan Jumlah Amenitas di Kete Kesu’ dan Palawa 

 
 

Amenitas 
 

Kete Kesu 
 

Palawa 

Hotel/Tempat Menginap 6 2 

Restoran/Rumah Makan 70 12 

Pusat Oleh-oleh khas 

daerah 

1 1 

Pusat Informasi 1 1 

Fasilitas Sanitasi 1 1 

Untuk amenitas kedua lokasi wisata, dapat dilihat Rata-rata jarak hotel/tempat 

penginapan sekitar Kecamatan Kesu menuju lokasi Kampung Adat Kete Kesu sejauh 3,5 

km dengan waktu tempuh tidak lebih dari 10 menit. Bahkan terdapat salah satu hotel 
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bintang empat yang terletak di dalam wilayah administrasi Kecamatan Kesu, yaitu Hotel 

Misiliana. Berikut di bawah ini ditampilkan peta pesebaran amenitas dan tabel 

perbandingan amenitas. 

 
 

Gambar 2 Hotel Bintang 4 di Toraja 
 

Gambar 3 Peta Pesebaran Amenitas di Kete Kesu’ dan Palawa 
 

3.2.3 Aksesibilitas 

Aksesibilitas adalah bagaimana seseorang untuk mencapai tujuan dari tempat asalnya. 
Apakah aksesnya mudah atau sulit. Akses mencakup fasilitas sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan oleh wisatawan untuk menuju destinasi wisata (Brown & Stange, 2015). 
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Menurut Petrus Herman (2017) tolok ukur perbandingan aksesibilitas antara kedua desa 
wisata ada empat, antara lain : 

1. Memiliki jarak tempuh yang minimum menuju lokasi/ kemudahan menuju lokasi 
2. Petunjuk arah lengkap menuju lokasi 
3. Waktu tempuh yang minimum menuju lokasi 
4. Kondisi jalan yang baik (aspal) menuju lokasi 

 
Maka dari itu berikut dilampirkan tabel untuk membandingkan kedua desa wisata dalam 
penelitian ini: 

Tabel 7 Perbandingan Jarak dari Fasilitas Transportasi Menuju Lokasi Wisata 
 

Aksesibilitas Jarak 

Indikator Fasilitas Kete Kesu’ Palawa’ 

 

Jarak Lokasi 
Wisata Menuju 

Fasilitas 

Transportasi 

 
Bandara 

Sultan Hasanuddin 

Makassar 

300 km 300 km 

Bandara Buntu Kunik 30 km 40 km 

Bandara Pongtiku 19 km 25 km 

Terminal Pasar Bolu 7 km 8 km 

 

 

Dari Tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa jarak desa wisata Palawa ke bandara Buntu 
Kunik, Bandara Pongtiku, dan Pasar Bolu lebih jauh dibandingkan dengan jarak desa wisata 
Ke’te Kesu ke lokasi bandara yang sama. Disamping itu, kondisi jalan menuju Desa Palawa 
juga lebih buruk dibandingkan kondisi jalan menuju Desa Ke’te Kesu. Gambar 4 dan 
Gambar 5 berikut memperlihatkan kondisi jalan yang dimaksudkan.  
 

 

Gambar 4  Akses Menuju Kampung Adat Ke’te Kesu 
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Gambar 5  Akses Menuju Kampung Adat Palawa 

 

Seperti yang dijelaskan pada Gambar 4 dan Gambar 5, kondisi jalan menuju Desa Ke’te 
Kesu sudah diaspal, sedangkan kondisi jalan menuju Desa Palawa masih dalam bentuk 
perkerasan.  Hal-hal seperti inilah yang mengakibatkan jumlah wisata yang berkunjung ke 
Desa Palawa lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pengunjung ke Desa Ke’te Kesu.   
Aspek aksesibilitas diduga mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung ke Desa Palawa. 
Padahal Desa Palawa memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai desa 
wisata.  
 

3.2.4 Ancillary 
Ancillary adalah dukungan yang disediakan oleh organisasi, pemerintah daerah, kelompok 
atau pengelola destinasi wisata untuk menyelenggarakan kegiatan wisata (Cooper dkk, 
2000). Hal yang sama juga disampaikan oleh Wargenau dan Deborah dalam Sugiama 
(2011) bahwa ancillary adalah organisasi pengelola destinasi wisata. Organisasi 
pemerintah, asosiasi kepariwisataan, tour operator dan lain-lain. 
 
Pengelolaan dikedua desa wisata juga mengalami perbedaan. Perbedaan ini disebabkan 
adanya perbedaan dalam hal kepemilikan. Secara adat kawasan perkampungan adat Ke’te 
kesu merupakan milik adat keluarga yang tergabung dalam kelompok “Tongkonan Kesu”, 
namun secara hukum atau kelembagaan merupakan milik Yayasan Ke’te Kesu yang 
diketuai oleh F.K Sarungallo. Yayasan tersebut didirikan berdasarkan akta notaris. 
Sementara, pada lokasi Kampung Adat Palawa, pengelolaan dilakukan bukan melalui 
yayasan namun oleh pribadi perorangan dan secara bergantian setiap minggunya. 
Perbedaan ini mengakibatkan pengelolaan di desa adat Ke’te Kesu lebih professional 
dibandingkan dengan desa adat Pallawa.  
 
Perlu dicatat juga bahwa kedua lokasi ini sudah ditetapkan sebagai cagar budaya oleh 
pemerintah melalui Kemendikbud. Sebagai situs cagar budaya, maka berdasarkan UU No. 
11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya Pengelolaan adalah upaya terpadu untuk 
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melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan Cagar Budaya melalui kebijakan 
pengaturan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk sebesarbesarnya 
kesejahteraan rakyat. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 
1. Faktor Atraksi wisata pada kedua wisata yang diteliti ditemukan beberapa perbedaan. 

Salah satunya adalah adanya ketidaksesuaian bentuk dan bahan material tongkonan 
pada desa adat Palawa yang tidak sesuai dengan aslinya. 

2. Faktor Amenitas Wisata pada kedua desa wisata pun terdapat perbedaan yang cukup 
jauh dimana ketersediaan fasilitas penunjang kegiatan wisata di Kecamatan Kesu’ jauh 
lebih banyak dibandingkan dengan di Kecamatan Sesean. 

3. Faktor Aksesibilitas pada Desa Palawa juga sangat buruk. Kondisi jalan sulit dilalui oleh 
kendaraan dibandingkan kondisi jalan di Kete Kesu. 

4. Faktor Ancillary atau pengelolaan wisata. Pada desa Kete Kesu’, pengelolaan sudah 
dilakukan oleh suatu yayasan dan sudah berbadan hukum sehingga pengelolaan wisata 
pun bisa lebih professional dan tidak tradisional dibandingkan pada Desa Palawa. 
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